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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiayaan modal usaha akad 
murabahah bil wakalah pada Lembaga keuangan Syariah di daerah Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta yang lebih tepatnya di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) Dana Mulia Surakarta. 
 Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis Pembiayaan Modal 
Usaha Akad Murabahah bil Wakalah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Dana Mulia Surakarta adalah jenis penelitian dengan metode deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa peneliti dalam menganalisa penelitian dapat dengan mengumpulkan data 
yang berupa kata-kata, gambar. Data tersebut berupa naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto-foto, dokumen pribadi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat ditarik 
kesimpulan bahwa BPRS Dana Mulia memiliki kendala setelah akad. Kendala itu 
berupa kelengkapan administrasi dari nasabah seperti tidak adanya kwitansi 
pembelian dan kendala perbedaan jumlah dana yang digunakan pada perjanjian 
akad dan kwitansi. BPRS Dana Mulia mengatasi kendala tersebut dengan cara 
melakukan kunjungan ke tempat nasabah, melakukan pengecekan apakah 
pembelian benar dilakukan dan sudah sesuai dengan perjanjian pada akad. 
 
Kata Kunci : Modal Usaha, Murabahah bil Wakalah, Pembiayaan 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the murabahah business capital financing in 
the wakalah in Islamic financial institutions in the District of Laweyan, Surakarta 
City, more precisely at the Surakarta Syariah Fund of the People's Fund. 
This type of research is used to analyze the Murabahah Akad Murabahah 
Business Capital Fund Financing at the Syariah Noble Fund Bank Dana Mulia 
Surakarta is a type of research with qualitative descriptive methods using primary 
and secondary data. This can be interpreted that researchers in analyzing 
research can by collecting data in the form of words, images. The data are in the 
form of interview scripts, field notes, photographs, personal documents. 
Based on the results of interviews conducted by researchers, it can be 
concluded that the SRB Dana Mulia has problems after the contract. These 
constraints are in the form of administrative completeness from customers such as 
the absence of purchase receipts and constraints to differences in the amount of 
funds used in the contract agreement and receipts. BPRS Dana Mulia overcomes 
these obstacles by making a visit to the customer's place, checking whether the 
purchase was actually made and in accordance with the agreement on the 
contract.. 
Keywords: Business Capital, Murabaha bil Wakalah, Financing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank syariah memiliki kegiatan utama berupa penghimpunan dana dari 
masyarakat melalui simpanan dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito yang 
menggunakan prinsip wadiah (titipan), dan mudharabah (bagi hasil). Kemudian 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat umum dalam berbagai 
bentuk pembiayaan, seperti jual beli (murabahah, salam, dan istishna), sewa 
(ijarah), dan bagi hasil (musyarakah dan mudharabah), serta produk pelengkap, 
yakni fee based service, seperti hiwalah (alih utang piutang), rahn (gadai), qardh 
(utang piutang), wakalah (perwakilan), kafalah (garansi bank) (Lathif, 2012:69). 
Murabahah yang merupakan salah satu jenis jual beli yang bersifat amanat 
dalam hukum Islam merupakan skema akad yang paling dominan digunakan 
dalam praktik perbankan syariah di Indonesia. Namun dalam praktiknya, 
murabahah telah mengalami banyak modifikasi dibandingkan konsep dasarnya 
yang ada dalam fikih muamalah klasik (Trisilo, 2014:33). 
Modifikasi ini ada yang tidak menimbulkan persoalan dari sisi prinsip-
prinsip dasar hukum Islam sehingga para ulama tidak merasa keberatan, tetapi 
tidak sedikit model modifikasi yang menimbulkan perdebatan karena dilakukan 
semata-mata untuk memenuhi ketentuan formal yuridis demi pertimbangan 
efektifitas dan efisiensi administrasi perbankan. Salah satu modifikasi yang 
dilakukan dengan menambahkan akad wakalah, yang mana akad wakalah ini 
2 
 
 
 
digunakan untuk melimpahkan kuasa oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa (Trisilo, 2014:34). 
Akad pemberi kuasa terjadi apabila ada ijab dan qobul. Penerimaan 
seseorang atau nasabah sebagai penerima kuasa dapat dilakukan dengan lisan, 
tertulis, isyarat, atau perbuatan. Namun bank syariah dalam memberikan wakalah 
selalu dalam bentuk tertulis. Akad pemberian kuasa (wakalah) batal apabila pihak 
penerima kuasa (wakil) menolak untuk menjadi penerima kuasa (Hayati, 
2014:82). 
Peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan modal usaha akad murabahah 
bil wakalah yang ada di lembaga keuangan Surakarta, yang mana sudah sesuaikah 
penggunaan akad tersebut seperti pada teorinya dan kendala ataupun resiko apa 
yang dihadapi dalam menggunakan akad tersebut akankah dapat menimbulkan 
masalah berupa kerugian terhadap lembaga keuangan syariah itu sendiri atau 
tidak. Mengingat didaerah Surakarta ini terdapat berbagai lembaga keuangan 
syariah, pada akhirnya peneliti berhasil menemukan salah satu lembaga keuangan 
syariah yang menggunakan akad murabahah bil wakalah sebagai akad 
pembiayaan modal usaha yaitu pada BPRS Dana Mulia yang berlokasi di Jl. KH. 
Agus Salim no. 10 Sondakan, Laweyan, Surakarta, akad murabahah yang 
dikenalkan di BPRS Dana Mulia ini adalah murabahah bil wakalah. 
Pembiayaan modal usaha akad murabahah bil wakalah merupakan produk 
penyaluran dana yang diterapkan di BPRS Dana Mulia. Selain itu, alasan memilih 
lembaga keuangan tersebut karena dalam mendapatkan permohonan penelitian 
cukup mudah daripada lembaga keuangan lainnya. Pembiayaan modal usaha yang 
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dimaksudkan merupakan pengadaan jual beli kebutuhan bahan baku untuk usaha, 
salah satu contohnya seperti pembelian bahan baku produksi. 
Pembiayaan dengan akad murabahah ini menerapkan sistem wakalah 
kepada nasabahnya dalam hal pembelian barang yang diinginkan nasabah 
tersebut. Sehingga dalam kontrak pembiayaan murabahah ini menggunakan dua 
akad, yaitu akad murabahah untuk kegiatan pembiayaannya, dan akad wakalah 
untuk kegiatan pembelian barang (Khofsah, 2017:7). 
Dalam transkasi pembiayaan wakalah merupakan akad yang sangat pokok. 
Walaupun keberadaanya kurang dirasakan, namun bila tidak ada akan terasa 
pentingnya. Hal ini dikarenakan transaksi wakalah sering menjadi transaksi 
pendukung saja bukan sebagai transaksi utama. Dalam transaksi pembiayaan 
murabahah, istishna, salam, semua memerlukan transaksi wakalah sebagai alasan 
kemudahan. Tanpa transaksi wakalah perbankan syariah akan sangat kerepotan 
dalam memberikan pembiayaan karena harus membeli sendiri barang yang 
dibutuhkan nasabah (Tedjo, 2017:10). 
Pembiayaan tersebut yaitu pembiayaan murabahah bil wakalah banyak 
digunakan BPRS Dana Mulia Surakarta karena dalam prosesnya melakukan 
pembiayaan tersebut pihak dari BPRS Dana Mulia Surakarta banyak melakukan 
upaya untuk mempermudah proses akad pembiayaan salah satunya yaitu dengan 
tidak adanya jaminan yang diberikan dalam melaksanakan akad tersebut. Nasabah 
dalam hal ini sebagai wakil bebas untuk memilih barang yang akan dibeli. 
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Gambar 1. 
Skema Akad Murabahah bil Wakalah 
 
 
Seperti beberapa penelitian mengenai akad murabahah bil wakalah 
sebelumnya telah banyak dilakukan, salah satunya yang dilakukan oleh Ummi 
Hanik (2011) yang meneliti analisis murabahah bil wakalah dalam pembiayaan 
unit mikro syariah di bri syariah capem diponegoro surabaya, hasil dari penelitian 
tersebut menjelaskan pembelian atau pengadaan barang tidak diserahkan langsung 
kepada bank tetapi bank menggunakan akad wakalah pada nasabah. Dalam hal ini 
bank menyerahkan sepenuhnya kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya, 
namun pada kenyataannya selama ini dana yang diberikan oleh pihak bank kepada 
wakil tidak digunakan sebagaimana akad perjanjian yang telah disepakati sejak 
awal pada objek yang dikehendaki, melainkan perubahan objek akad secara 
sepihak tanpa sepengetahuan pihak bank. 
 Fatma Indawati (2015) juga melakukan penelitian analisis hukum islam 
terhadap operasional akad murabahah bil wakalah untuk pembelian bahan 
material bangunan di bmt ugt sidogiri kantor cabang larangan sidoarjo, hasil dari 
penelitian tersebut bahwa operasional akad murabahah bil wakalah untuk 
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pembelian bahan material bangunan dengan penerapan kwitansi pembelian yang 
nominalnya berbeda dengan jumlah pembiayaan yang diajukan sebelumnya dan 
nyatanya nominal yang ada di kwitansi jauh lebih sedikit dari jumlah pembiayaan 
yang diajukan tetapi sisa dari jumlah pembiayaan tersebut tidak dikembalikan, 
nasabah belum mengetahui penggunaan dana yang tersisa dan dikhawatirkan 
terjadi penyalahgunaan atas dana pembiayaan yang tersisa. 
 Penelitian ini akan lebih membahas permasalahan pembiayaan modal 
usaha yang menggunakan akad murabahah bil wakalah jika dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu seperti diatas, penelitian ini akan lebih mendeskripsikan 
penerapan akad murabahah bil wakalah bagi lembaga keuangan khususnya di 
BPRS Dana Mulia. 
Dalam prakteknya di BPRS Dana Mulia  menggunakan akad murabahah 
bil wakalah sebagai akad pembiayaan modal usaha. Hal tersebut yang 
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pembiayaan Modal Usaha Akad Murabahah Bil Wakalah Pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta)” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dipaparkan tersebut 
permasalahan yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:. 
1. Mekanisme akad pembiayaan murabahah bil wakalah. 
2. Pembiayaan modal usaha dengan syarat yang mudah. 
3. Pencairan barang bisa dilakukan sebelum adanya kwitansi. 
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1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar peneliti terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya. Sehingga diharapkan 
peneliti yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan 
peneliti ini dibatasi sebagai berikut : 
Kendala dan resiko dalam pembiayaan modal usaha akad murabahah bil 
wakalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat dirumuskan penulis pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Apa saja kendala  dalam melakukan pembiayaan murabahah bil wakalah? 
2. Bagaimana cara mengatasi kendala yang muncul dalam pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian yang 
dilakukan penulis, yaitu sebagai berikut : 
Untuk mengetahui analisis pembiayaan modal usaha akad murabahah bil 
wakalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Bagi Akademisi 
Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan bagi akademis dalam bidang ekonomi. Bagi akademis penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah 
yang sama. 
2. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai 
sejauh mana terori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan 
sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
1.6.2 Bagi Praktisi 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti untuk 
menambah wawasan terkait pembiayaan murabahah di Perbankan serta 
menambah wawasan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan akad murabahah bagi masyarakat. 
2. Hasil penelitian  dapat memberikan penjelasan mengenai akad murabahah. 
3. Bagi perusahaan perbankan diharapkan perusahaan perbankan juga akan 
mendapatkan manfaat dengan memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai edukasi dalam penggunaan akad murabahah dan informasi 
mengenali faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan akad 
murabahah. 
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4. Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
rujukan alternatif bagi peneliti yang akan mengangkat topik serupa dengan 
topik penelitian ini. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah penulisan, maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 
BAB 1            PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian masalah yang menjadi   urgensi dalam 
penelitian ini. Pada bab ini mencakup latar belakang 
masalah sebagai landasan pembahasan lebih lanjut, 
identifikasi masalah yang berisikan kajian berbagai masalah 
yang relevan, batasan masalah yang berisi pernyataan fokus 
masalah yang akan dikaji, rumusan masalah yang berisi inti 
dari desain penelitian yang isinya merupakan uraian 
mengenai klasifikasi masalah yang sebelumnya telah 
diuraikan dalam latar belakang dan dirumuskan secara lebih 
spesifik, Tujuan penelelitian berisi sasaran yang ingin 
dicapai penulis dalam melakukan penelitian, Manfaat 
penelitian berisi suatu manfaat yang akan diperoleh dari 
hasil penelitian. 
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BAB II            LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai pembiayaan, akad 
murabahah, wakalah, murabahah bil wakalah, modal usaha. 
Kemudian, bab juga berisi kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III            METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai pendekatan penelitian, jenis 
dan objek penelitian, sumber dan kriteria data, populasi dan 
sampel penelitian, teknik analisis data  dan pengelolaan data  
BAB IV            HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai hasil analisis yang telah 
dilakukan dan akan dipaparkan secara sistematis. 
BAB V                SIMPULAN 
Pada bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah 
peneliti paparkan pada BAB IV 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank syariah, yaitu 
pemberian fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit. Terkait dengan penjelasan diatas, pembiayaan memiliki 
beberapa teori yang akan dibahas, seperti : pengertian pembiayaan, produk 
pembiayaan, fungsi pembiayaan, dan tujuan pembiayaan. Berikut adalah 
penjelasan dari teori-teori diatas : 
2.1.1 Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan atau dept financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain 
pembiayaan merupakan pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan (Qolby, 2013:372). 
Dalam perbankan syariah pembiayaan sebagai fasilitas yang diberikan 
oleh bank syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan 
dana yang telah dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang surplus 
dana, sedangkan pembiayaan yang berdasarkan pada prinsip syariah adalah 
penyedia uang atau dana berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan dana 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil (Wardiantika, 
2014:1551). 
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Eksistensi perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang 
signifikan setelah diundangkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
yang lebih mengakomodasi dan memberi peluang bagi perkembangan perbankan 
syariah. Kehadiran undang-undang tersebut diperkuat lagi dengan lahirnya 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang secara 
tegas mengakui eksistensinya dari perbankan syariah dan membedakannya dengan 
sistem perbankan konvensional. 
Pada pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS) 
(Kara, 2013:270). 
2.1.2`Produk Pembiayaan 
Pembiayaan atau dept financing yang dilakukan oleh perbankan syariah 
terdiri dari : 
1. Pembiayaan dengan prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Menurut (Ariyani, 2013:3) prinsip ini dilakukan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (Transfer of Property). 
Tingkat keuntungan telah ditentukan didepan dan menjadi harga atas 
barang yang dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan 
bentuk pembayaran waktu penyerahan sebagai berikut : 
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a. Pembiayaan Murabahah 
Adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli 
(Kusmiyati, 2007:28). 
b. Pembiayaan Salam 
Adalah akad jual beli barang yang pembayarannya dilakukan 
bersamaan dengan pemesanan barang. Dapat diartikan juga jual 
beli yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang melakukan 
transkasi dalam keadaan terdesak yang mana pihak pemilik uang 
membutuhkan barang dan pemilik barang membutuhkan uang 
(Mujiatun, 2013:207). 
c. Pembiayaan Istishna 
Adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 
antara pembeli dan juga penjual (Furqon, 2014:6). 
2. Pembiayaan dengan prinsip Sewa (Ijarah) 
Dalam transaksi Ijarah dilandasi oleh adanya perpindahan manfaat 
yang pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, namun 
perbedaannya terletak pada objek transaksi. Jika pada jual beli objek 
transaksinya itu barang, pada ijarah objek transaksinya adalah jasa yang 
pada akhir masa sewa bank (pemilik barang) dapat menjual barang yang 
disewakannya kepada nasabah (Ariyani, 2013:3). 
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3. Pembiayaan dengan prinsip Bagi hasil 
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil 
adalah sebagai berikut : 
a. Pembiayaan Musyarakah 
Adalah akad pembiayaan dimana terdapat kerja sama antara dua 
pihak atau lebih (pihak bank dan pihak nasabah) untuk suatu usaha 
tertentu yang masing-masing pihak memberikan sebuah kontribusi 
dana dengan keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan kesepakatan (Hadiyati, Baskara, 2013:5). 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Adalah akad pembiayaan yang mana terdapat kerjasama usaha 
antara dua orang, yaitu pihak pertama (bank syariah) menyediakan 
seluruh modal, sedangkan pihak kedua (nasabah) sebagai pengelola 
dari modal tersebut. Keuntungan dari usaha dibagi menurut 
kesepakatan dalam kontrak perjanjian, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 
dari kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan 
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, pengelola harus 
bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Susana, Prasetyanti, 
2011:468). 
4. Pembiayaan dengan Akad Pelengkap 
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya bank syariah 
memerlukan akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk 
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mencari suatu keuntungan, tapi ditujukan untuk mempermudah dalam 
pelaksanaan pembiayaan. Walaupun tidak ditujukan untuk mencari suatu 
keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta 
pengganti biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk melaksanakan akad 
ini. Berikut adalah jenis-jenis dari akad pelengkap yaitu : 
a. Hiwalah (Alih Hutang-Piutang) 
Adalah produk jasa pemindahan tanggung piutang oleh pihak bank 
syariah kepada pihak nasabah yang memiliki tanggungan piutang 
terhadap pihak ketiga. Bank syariah terus berupaya melakukan 
berbagai terobosan yang salah satunya adalah menyediakan produk 
jasa keuangan dalam bidang pertanggungan piutang pembiayaan 
usaha yang berdasarkan prinsip Hiwalah. Bank syariah 
mengaplikasikan hiwalah dalam dua bentuk yaitu ba‟i al-istishna 
dan ba‟i al-salam (Abrar, 2016:1). 
b. Rahn 
Adalah produk jasa penyerahan barang sebagai jaminan untung 
mendapatkan hutang, yang mana barang tersebut akan dijadikan 
penguat atau jaminan terpenuhinya hak (Hidayah, 2014:3). 
c. Qardh 
Adalah produk jasa memberikan suatu pinjaman harta yang 
dimiliki seseorang kepada orang lain kemudian dalam 
pengembaliannya tanpa ada tambahan atau setimpal (Budiman, 
2013:411). 
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d. Wakalah 
Adalah produk jasa pemberian kuasa kepada pihak lain untuk 
melakukan suatu kegiatan dimana yang memberi kuasa tidak dalam 
posisi melakukan kegiatan tersebut. Akad ini digunakan oleh 
seseorang apabila dia membutuhkan orang lain atau mengerjakan 
sesuatu yang tidak dapat dilakukannya sendiri sehingga meminta 
orang lain untuk melaksanakan atau mewakilkannya (Nuhyatia, 
2013:96). 
e. Kafalah 
Adalah produk jasa perjanjian dimana pihak penjamin berjanji 
memberikan jaminan kepada pihak yang dijamin (debitur) untuk 
memenuhi kewajiban pihak yang dijamin kepada pihak lain 
(kreditur) (Nurlita, 2015:13). 
2.1.3 Fungsi Pembiayaan 
Menurut (Nasution, 2018:9) Keberadaan prinsip bank syariah yang 
menjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari 
keuntungan dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, namun juga untuk 
menciptakan lingkungan bisnis yang aman, diantaranya : 
a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan 
sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 
b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank konvensional 
karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank 
konvensional. 
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c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermainkan oleh 
rentenir dengan membantu melalui pendanaan untuk usaha yang 
dilakukan. 
2.1.4 Tujuan Pembiayaan 
Berdasarkan prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan kerja 
dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut 
harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak 
dibidang industri, pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja 
dan menunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor (Rimadhani, Erza, 2011:31). 
Menurut (Rimadhani, Erza, 2011:32) tujuan pembiayaan dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 
pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk : 
1. Peningkatan ekonomi umat. Masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha. Untuk pengembangan usaha 
dibutuhkan dana, dana tambahan ini dapat diperoleh dengan 
melakukan aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana 
menyalurkan kepada minus dana, sehingga dapat tergulirkan. 
3. Meningkatkan produktivitas. Pembiayaan memberikan peluang usaha 
bagi masyarakat agar mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab 
upaya produksi tidak akan berjalan tanpa adanya dana. 
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4. Membuka lapangan kerja baru. Dengan dibukanya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka 
lapangan kerja baru. 
5. Terjadi distribusi pendapatan. Masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh 
pendapatan dari hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari 
pendapatan masyarakat. 
Adapun secara mikro pembiayaan bertujuan untuk : 
1. Upaya memaksimalkan laba. Setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha 
menginginkan mampu mencapai laba maksimal, agar mendapat laba 
maksimal maka mereka perlu dana yang cukup. 
2. Upaya meminimalkan risiko. Usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu 
meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal 
usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi. Sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam 
dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika sumber 
daya alam dan sumber daya manusia ada, dan sumber daya modal 
tidak ada, maka dipastikan perlu pembiayaan. 
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4. Penyaluran kelebihan dana. Dalam kehidupan masyarakat ini ada 
pihak yang memiliki kelebihan sementara dan ada pihak yang 
kekurangan. Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme 
pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbang penyaluran 
kelebihan dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang 
kekurangan (minus) dana. 
 
2.2 Murabahah 
Murabahah merupakan salah satu jenis akad pembiayaan yang paling 
umum diterapkan dalam aktivitas pembiayaan perbankan syariah. Pada teori ini 
akan dijelaskan poin mengenai pengertian murabahah, landasan syariah, rukun 
dan syarat murabahah sebagai berikut: 
2.2.1 Pengertian Murabahah 
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan harga jual sebesar 
biaya perolehan ditambah margin yang telah disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Pembiayaan ini 
biasanya dibayarkan secara tangguh atau angsuran (Sula, 2010:7). 
Murabahah diterapkan melalui mekanisme jual beli barang dengan 
penambahan margin sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank. Porsi 
pembiayaan dengan akad murabahah saat ini berkontribusi paling besar dari total 
pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia yaitu sekitar 60%. Aplikasi pembiayaan 
murabahah dapat digunakan untuk pembelian barang konsumsi seperti pengadaan 
kendaraan bermotor, pembelian rumah serta pemenuhan kebutuhan rumah tangga 
lainnya. Selain itu, pembiayaan murabahah juga dapat mengakomodasi kebutuhan 
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aktivitas produktif seperti pembelian barang-barang untuk investasi maupun 
modal kerja usaha (OJK, 2016:12). 
1. Landasan Syariah 
Landasan syariah dibolehkannya akad murabahah ada tiga landasan seperti 
menurut (Prabowo, 2009:108) adalah sebagai berikut : 
1. Landasan Al-Quran 
 
َٰٓ   يا  ه ُّي أَٰٓٱَٰٓ نيِذَّلََٰٰٓٓ اوُن  ما  ءََٰٰٓٓ لََٰٰٓٓ أ  تَٰٓ ُولُكَٰٓ آََٰٰٓ م أَٰٓ   ومُك لََٰٰٓٓ ي  بمُك  نََِٰٰٓٓبٱَٰٓ لَٰٓ  بَِٰٓلِطََٰٰٓٓ َِّلإَٰٓن أََٰٰٓٓ نوُك  تََٰٰٓٓ
َٰٓ  جِتَٰٓ ة  رَٰٓن  عََٰٰٓٓ  ضا  ر تََٰٰٓٓ  مُكن ِّمََٰٰٓٓ ل  وََٰٰٓٓ ق  تَٰٓ ُولُتَٰٓ آََٰٰٓ  مُك  سُفن أَََِّٰٰٓٓنإَٰٓٱَٰٓ َّللََّٰٰٓٓ نا  كََٰٰٓٓ مُكِبََٰٰٓٓ ميِح  رآَٰ٩٢َٰٓ 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. (QS. An-Nisa ayat: 29) 
 
ََّٰٓل  ح أ  وَٰٓٱَُٰٓ َّللَّٰٓٱَٰٓ لَٰٓ ي  بَٰٓ عََٰٰٓٓ م َّر  ح  وَٰٓٱَٰٓ  و  ب ِّرلَٰٓ
  آَٰ 
 
“... padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (QS. Al-Baqarah ayat: 275) 
2. Landasan Hadits 
Dari Suaib ar_Rumi ra bahwa Rasulullah SAW bersabda. “Tiga hal 
yang di dalam terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah) dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah, bukan untuk dijual” (Hr. Ibnu Majah). 
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3. Fatwa DSN Tentang Murabahah 
Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 
04/DSNMUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 
mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 
riba. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah 
islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 
bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 
nasabah serta biaya yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
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9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan 
setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 
2.2.2 Rukun Dan Syarat Murabahah 
Murabahah sebagai wujud dari kegiatan muamalah tentu memiliki rukun 
dan syarat, agar kegiatannya sah menurut syariat Islam . Dibawah ini beberapa 
poin mengenai rukun dan syarat pembiayaan murabahah menurut (Haryoso, 
2017:83) sebagai berikut : 
1. Rukun Murabahah 
a. Pihak yang berakad: penjual dan pembeli 
b. Objek yang diakadkan: barang yang diperjualbelikan dan harga 
c. Sighat/akad: serah (ijab) dan terima (qobul) 
2. Syarat Murabahah 
a. Pihak yang berakad: 
1. Sebagai keabsahan suatu perjanjian (akad) para pihak harus 
cakap hukum. 
2. Sukarela, tidak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa, dan tidak 
dibawah tekanan. 
b. Objek yang diperjualbelikan: 
1. Barang yang diperjualbelikan tidak termasuk barang yang 
dilarang (haram) dan bermanfaat serta tidak menyembunyikan 
adanya cacat barang. 
2. Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad. 
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3. Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan yang 
diterima pembeli. 
4. Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan. 
c. Sighat: 
1. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik para pihak yang 
berakad. 
2. Antara ijab qobul harus selaras dan transparan baik dalam 
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. 
3. Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan 
keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang. 
 
2.3 Wakalah 
Wakalah merupakan salah satu dari produk pelengkap pembiayaan, yang 
mana hal ini diharapkan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Pada 
teori kali ini ada beberapa pon pembahasan pengertian wakalah, dasar hukum 
wakalah, jenis wakalah, rukun dan syarat wakalah, berikut penjelasannya: 
2.3.1 Pengertian Wakalah 
Wakalah adalah akad yang digunakan untuk melimpahkan kuasa oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi 
kuasa (Trisilo, 2014:33). 
Akad pemberi kuasa terjadi apabila ada ijab dan qobul. Penerimaan 
seseorang atau nasabah sebagai penerima kuasa dapat dilakukan dengan lisan, 
tertulis, isyarat, atau perbuatan. Namun bank syariah dalam memberikan wakalah 
selalu dalam bentuk tertulis. Akad pemberian kuasa (wakalah) batal apabila pihak 
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penerima kuasa (wakil) menolak untuk menjadi penerima kuasa (Hayati, 
2014:82). 
2.3.2 Dasar Hukum Wakalah 
Menurut (Faza, 2009:36) seseorang boleh melakukan wakalah 
(perwakilan) karena tidak setiap orang mempunyai kemampuan atau kesempatan 
untuk menyelesaikan urusannya sendiri. Berikut dalil hukumnya menurut Al-
Quran, Hadits dan Ijma’: 
1. Al-Quran 
 
َٰٓ لا قَٰٓٱَٰٓ جَٰٓ ل  عيِنََٰٰٓٓ ى ل  عََٰٰٓٓ ا  ز  خَِٰٓنِئَٰٓٱَٰٓ  لَٰٓ رَٰٓ ِضَٰٓيِِّنإََٰٰٓٓ ظيِف  حََٰٰٓٓ مِيل  عَٰٓ٥٥ََٰٰٓٓ
 
 “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan” (QS. Al-
Yusuf ayat: 55). 
 
َٰٓ  ذ  ك  وَٰٓ ِكلََٰٰٓٓ ث  ع  بَٰٓ  نَٰٓ مُهََٰٰٓٓ ا  س  ت  ِيلَٰٓ اُول  ءََٰٰٓٓ ي  بَٰٓ  مُه  نََٰٰٓٓ لا قََٰٰٓٓ ا قَٰٓ لِئََٰٰٓٓ ن ِّمَٰٓ مُهََٰٰٓٓ م  كََٰٰٓٓ ثِب لَٰٓ  مُتََٰٰٓٓ اُولا قَٰٓ
ََٰٰٓٓ ثِب لا  نََٰٰٓٓ  و  يا  مََٰٰٓٓ  و أََٰٰٓٓ ع  بَٰٓ ضََٰٰٓٓ  و  يَٰٓ  مََٰٰٓٓ اُولا قََٰٰٓٓ مُك ُّب  رََٰٰٓٓ ع
 أَُٰٓم لَٰٓا  ِمبََٰٰٓٓ ثِب لَٰٓ مُتََٰٰٓٓ فٱَٰٓ بَٰٓ وُث  عَٰٓ آَٰ
َٰٓمُك  د  ح أََٰٰٓٓ مُكِقِر  وِبََٰٰٓٓ  هَِٰٓهِذَٰٓ ۦَٰٓى ِلإَٰٓٱَٰٓ لَِٰٓة  نيِد  مََٰٰٓٓ ل  فَٰٓ رُظن  يََٰٰٓٓ ا  ه ُّي أََٰٰٓٓ ز أَٰٓ ى  كََٰٰٓٓ ما  ع  طآَٰ
ََٰٰٓٓ ل  فَٰٓ أ  يمُكِتََٰٰٓٓ زِرِبَٰٓ قََٰٰٓٓ
 ن ِّمَُٰٓهََٰٰٓٓ ل  وَٰٓ ف َّط ل  ت  يََٰٰٓٓ  ل  وََٰٰٓٓ شُيََّٰٓن  رِعََٰٰٓٓ مُكِبَٰٓا  د  ح أَٰٓ٩٢َٰٓ 
 
“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka 
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata 
(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
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lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun” (QS. 
Al-Kahfi ayat: 19) 
2. Hadits 
“Diriwayatkan dari Ubah bin Amir r.a bahwa Nabi SAW menyerahkan 
kepadanya domba untuk dibagikan kepada para sahabatnya tetapi sisa 
seekor jantan (yang belum dibagikan, ketika ia memberitahukan hal itu 
kepada Nabi SAW bersabda kepadanya), jadikan hewan itu sebagai 
kurban atas namamu”. 
3. Ijma’ 
Para ulama sepakat dengan ijma’ atas diperbolehkannya wakalah. 
Mereka bahkan ada yang cenderung mensunahkannya dengan alasan 
bahwa hal tersebut termasuk jenis ta’awun atau tolong-menolong atas 
dasar kebaikan dan taqwa. Tolong-menolong diserukan oleh Al-Quran 
dan disunahkan oleh Rasulullah. 
 
َٰٓ اوُن  وا  ع  ت  وَٰٓى ل  عَٰٓٱَٰٓ لَِّٰٓرِبََٰٰٓٓ وٱَٰٓ ق َّتلَٰٓ  ى  وََٰٰٓٓ ل  وََٰٰٓٓ اوُن  وا  ع  تَٰٓى ل  عَٰٓٱَِٰٓ
 لَٰٓ ثَِٰٓمََٰٰٓٓ وٱَٰٓ لَٰٓ دُعَٰٓ   وَٰٓ ِنََٰٰٓٓ
َٰٓ وٱَٰٓ اوُق َّتَٰٓٱَٰٓ  َّللَََِّّٰٰٓٓنإَٰٓٱَٰٓ َّللََُّٰٰٓٓديِد  شَٰٓٱَٰٓ
 لَِٰٓبا قِعَٰٓ٩َٰٓ 
 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya” (QS. Al-Ma’idah ayat: 2). 
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2.3.3 Jenis Wakalah 
Menurut (Astuti, 2017:31) ada beberapa jenis-jenis wakalah yaitu: 
1. Wakil bil kusomah yaitu untuk menyelesaikan berbagai sengketa  atau 
perkara atas nama pemberi tugas. 
2. Wakil bil taqazi al dayn yaitu untuk melakukan penerimaan utang. 
3. Wakil bil qabaza al dayn yaitu untuk melakukan pengurusan utang. 
4. Wakil nil ba’i yaitu untuk melakukan jual beli. 
5. Wakil bil shira yaitu untuk melakukan pembelian barang. 
2.3.4 Rukun dan Syarat Wakalah 
Menurut (Rakhmah, 2014:34) dalam menjalankan perwakilan harus 
memenuhi rukun dan syarat sebagai berikut: 
1. Rukun Wakalah 
a. Sighat yaitu ijab dan qobul. 
b. Pihak yang berakad yaitu pemberi kuasa dan penerima kuasa. 
c. Objek akad yaitu mandat untuk melaksanakan tugas. 
2. Syarat Wakalah 
a. Syarat yang mewakilkan 
Orang yang mewakilkan haruslah seorang pemilik yang dapat 
bertindak terhadap sesuatu yang dia wakilkan. Jika dia bukan 
sebagai pemilik yang dapat bertindak, perwakilannya tidak sah. 
b. Syarat yang mewakili 
Sama halnya dengan mewakilkan, pihak yang dapat mewakili 
adalah orang yang berakal. Seorang yang mengalami gangguan 
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jiwa, idiot, serta anak kecil yang tidak dapat membedakan, tidak 
sah untuk mewakilkan. 
c. Syarat untuk hal yang diwakilkan 
Syarat utama yang diwakilkan adalah bahwa hal tersebut bukan 
tindakan buruk. Selain itu asal usul harus diketahui persis oleh 
orang yang mewakilkannya, kecuali hal tersebut diserahkan 
sepenuhnya kepadanya. 
 
2.4 Murabahah bil Wakalah 
Murabahah bil wakalah merupakan jual beli menggunakan sistem wakalah 
(diwakilkan). Dalam jual beli ini pihak penjual (bank syariah) mewakilkan 
pembelian barang kepada pihak pembeli (nasabah), dengan demikian akad 
pertama yaitu wakalah, setelah wakalah berakhir yang ditandai dengan 
penyerahan barang dari nasabah ke bank syariah yang kemudian bank syariah 
memberikan akad murabahah (Haslinda, 2019:33). 
Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No:04/DSNMUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9: “jika bank hendak mewakilkan kepada 
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus 
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank”.22 Sesuai dengan 
ketentuan Fatwa DSN MUI akad murabahah bil wakalah dapat dilakukan dengan 
syarat jika barang yang dibeli oleh nasabah sepenuhnya sudah milik lembaga 
keuangan syariah, kemudian setelah barang tersebut dimiliki lembaga keuangan 
syariah maka akad murabahah dapat dilakukan (Riyanti, 2016:24). 
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Namun pada praktiknya, tidak semua bank menerapkan akad tersebut 
dengan baik, hal ini mengakibatkan terbukanya peluang dan potensi akan 
terjadinya penyimpangan penggunaan dana, sebab akad murābahah bil wakalah 
memberikan keluasaan bagi nasabah untuk membelanjakan anggaranya sendiri. 
Pada akhirnya hal tersebut menimbulkan suatu tindakan penyimpangan, seperti 
tidak membelanjakan anggaran sesuai dengan kesepakatan. Dengan kata lain, 
yaitu penyalahgunaan akad yang tidak sampai pada tujuan yang semestinya 
(Anisa, 2018:4). 
2.5 Modal Usaha 
 Teori yang berkaitan dengan modal usaha terdiri dari poin pengertian 
modal usaha secara umum, macam-macam modal usaha. Berikut adalah 
penjelasan poin-poin tersebut : 
2.5.1 Pengertian Modal Usaha 
Menurut (Riyanto, 1998:10) modal usaha adalah hasil produksi yang 
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam perkembangannya kemudian 
modal ditekankan pada nilai, daya beli atau kekuasaan memakai atau 
menggunakan yang terkandung dalam barang-barang modal. Modal usaha juga 
sebagai ikhtisar neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal konkret dan 
modal abstrak. 
Modal konkret adalah modal aktif yang artinya dapat dilihat secara kasat 
mata atau berwujud. Sedangkan modal abstrak adalah modal pasif yang artinya 
tidak dapat dilihat secara kasat mata, meski begitu modal ini juga penting untuk 
keberlanjutan perusahaan (Ningrum, 2018:30). 
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2.5.2 Macam-macam Modal Usaha 
 Menurut (Sukoco, 2013:3) modal usaha dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Modal sendiri 
Yaitu modal yang diperoleh dari usaha itu sendiri, modal dari 
tabungan, hibah, sumbangan, dan lain-lain. 
2. Modal Asing (Pinjaman) 
Yaitu modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya 
diperoleh dari pinjaman. Keuntungan modal pinjaman adalah 
jumlahnya yang tidak terbatas atau tersedia dalam jumlah yang 
banyak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian yang akan peneliti lakukan ini berada pada wilayah kota 
Surakarta yang tepatnya pada Kecamatan Laweyan. Penelitian tersebut dilakukan 
di tempat BPRS Dana Mulia dengan waktu penelitian dari bulan Oktober 2019. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis Pembiayaan Modal 
Usaha Akad Murabahah bil Wakalah Pada BPRS Dana Mulia adalah jenis 
penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. 
 Pengertian kualitatif adalah upaya untuk memahami suatu makna terhadap 
sesuatu yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok yang berasal dari 
masalah sosial dan kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif juga memperhatikan 
berbagai pertanyaan dan tata cara prosedur yang harus dikerjakan (Santana, 
2007:1). 
 Penelitian kualitatif menunjuk pada prosedur-prosedur yang menghasilkan 
data dalam bentuk kualitatif (ungkapan, cacatan orang tersebut, dan tingkah laku 
dari mereka yang terobservasi). Dengan artian baik sebuah individu ataupun 
kelompok tidak akan disederhanakan kepada objek yang sudah direncanakan 
sebelumnya, namun akan dilihat sebagai bagian dari suatu yang utuh (Bogdan dan 
Taylor, 1993:30). 
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Sedangkan pengertian dari deskriptif kualitatif adalah suatu sistematika 
yang dapat menggambarkan dan menginterpretasikan arti dari suatu data-data 
yang sudah terkumpul dengan cara memberikan suatu perhatian dan juga 
merekam denga jumlah yang sebanyak mungkin dari aspek situasi yang sedang 
diteliti pada waktu itu. Dengan begitu diharapkan dapat mendapat gambaran 
secara umum dan juga menyeluruh tentang bagaimana keadaan yang sebenarnya 
(Akhmad, 2015:47). 
 Dari pengertian deskriptif kualitatif tersebut dapat diartikan bahwa peneliti 
dalam menganalisa penelitian dapat dengan mengumpulkan data yang berupa 
kata-kata, gambar, dan yang terpenting bukan dengan suatu data angka-angka. 
Data tersebut dapat berupa naskah wawancara yang dibuat dulu, catatan lapangan, 
foto-foto, dokumen pribadi, dan lain-lain (Akhmad, 2015:47). 
 Metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang tepat untuk 
digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sebab, metode tersebut 
sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis penyalahgunaan modal usaha 
dengan akad murabahah bil wakalah oleh nasabah di BPRS Dana Mulia 
Surakarta. Dengan hasil penelitian tersebut akan disajikan dalam bentuk deskriptif 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk menentukan sampel data pada penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan sampel snowball, dengan arti teknik snowball adalah teknik yang 
membutuhkan beberapa tahap. Kesimpulannya jika dimulai dari sebuah kasus 
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perorangan atau kelompok, kemudian akan meluas berdasarkan hubungan-
hubungan terhadap responden (Nurdiani, 2014:1114). 
Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel data dari Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) Dana Mulia dan nasabah BPRS Dana Mulia di Kota 
Surakarta. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pembiayaan modal usaha 
akad murabahah bil wakalah. 
3.4 Sumber Data 
 Terdapat dua sumber data yang dapat diperoleh saat proses 
mengumpulkan data, yaitu data primer dan data sekunder, dengan penjelasan 
menurut (Musanto, 2004:131) sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang asalnya langsung dari objek penelitian. 
Data primer didapatkan dengan hasil wawancara dengan nasabah dan 
karyawan BPRS. Dana Mulia Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui dokumen-
dokumen seperti buku literatur dan sumber-sumber lainnya. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder dari buku-buku, jurnal, 
artikel, situs internet, dan data yang didapatkan mengandung informasi 
yang ada pada penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam melakukan teknik mengumpulkan data, peneliti menggunakan tiga 
teknik yaitu, teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan teknik kajian teori 
pustaka. Berikut adalah penjelasan dari teknik pengumpulan data : 
1. Teknik Wawancara 
Teknik yang digunakan oleh peneliti yang pertama adalah teknik 
wawancara. Teknik wawancara adalah teknik pertemuan antara dua orang 
dengan tujuan untuk saling bertukar informasi dan ide-ide melalui proses 
tanya dan jawab, yang nantinya akan mendapat hasil dari suatu topik 
penelitian tersebut. 
Terdapat tiga macam teknik wawancara yaitu, wawancara terstruktur, 
wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur (Sugiyono, 
2009:231). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
semiterstruktur yang artinya dalam praktiknya peneliti lebih bebas dalam 
melakukan pengumpulan datanya, berbeda dengan wawancara terstruktur 
yang memiliki pedoman. 
Tujuan dari wawancara semiterstuktur adalah dapat menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dengan arti pihak narasumber diminta 
untuk memberikan pendapat dan juga ide-idenya. Dalam praktiknya, 
peneliti juga mendengarkan secara teliti dan menulis semua yang 
dikemukakan oleh pihak narasumber (Sugiyono, 2009:233). Wawancara 
semiterstruktur ini diharapkan dapat melancarkan rancangan yang telah 
dibuat oleh peneliti. 
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Dengan menggunakan teknik wawancara semiterstruktur, peneliti akan 
melakukan wawancara langsung dengan karyawan BPRS Dana Mulia 
Surakarta dan nasabah. 
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan bukti dan keterangan-
keterangan, seperti contoh kutipan dari surat kabar dan juga bisa dengan 
bebagai gambar. Teknik dokumentasi dapat juga diartikan sebagi teknik 
mengelola dokumen-dokumen literer yang mencatat semua kegiatan 
manusia dan dianggap sangat berguna sebagai alat keterangan mengenai 
berbagai soal (Arriesanti, 2014:194). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan 
tujuan untuk lebih menguatkan hasil dari penelitian nanti, misalnya bisa 
dengan pengambilan gambar atau foto saat dilokasi penelitian 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu suatu proses dimana mencari dan membuat 
susunan secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan 
lapanga, dan juga dokumentasi, yang kemudian dilakukan pengorganisasian data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
pola, memilih yang sekiranya penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan 
dengan tujuan nantinya mudah dimengerti oleh diri sendiri dan juga orang banyak 
(Sugiyono, 2009:244). 
Teknik analisis data yang sekiranya sesuai dengan penelitian ini adalah 
teknik analisis secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
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tuntas, supaya datanya sudah jenuh. Dalam penyataan Miles dan Huberman 
didalam buku (Sugiyono, 2009:246) mengemukakan bahwa terdapat tiga kategori 
dalam teknik secara interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Berikut adalah penerapan dari teknik analisis interaktif 
yang dilakukan oleh peneliti: 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Dalam melakukan teknik penelitian kualitatif, maka sebelum masuk ke 
dalam lapangan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan analisis data 
sekunder atau juga dapat dengan menganalisis data hasil studi pendahuluan. Hal 
tersebut bertujuan agar peneliti lebih fokus dalam menganalisis suatu penelitian. 
2. Pengolahan Data Wawancara 
Dalam teknik kualitatif, mengolah data wawancara dilakukan dengan cara 
menganalisis hasil wawancara tersebut. Untuk melakukan analisis hasil data 
wawancara, peneliti melakukannya secara deskriptif. 
3. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif dengan membutuhkan 
keluasan wawasan yang tinggi. Karena hasil data dari narasumber wawancara 
cukup banyak dan tidak semua data tersebut akan dianalisis, maka dilakukan 
proses mereduksi data dengan cara memilih yang penting, membuat kategori, dan 
membuang yang sekiranya tidak penting. Hal tersebut dilakukan agar dapat 
mempermudah dalam tingkat selanjutnya, yakni penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
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4. Penyajian Data 
Setelah dilakukannya proses mereduksi data, lalu selanjutnya adalah 
proses menyajikan data. Teknik penyajian data dalam lingkup kualitatif berarti 
bersifat naratif dan lebih menyasar pada rumusan masalah. Maka dari itu dalam 
menyajikan data tersebut adalah berupa uraian atau narasi yang berfokus pada 
rumusan masalah yang sudah dipaparkan pada Bab I. 
5. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Proses terakhir dari teknik analisis interaktif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Peneliti mampu membuat kesimpulan dan membuat verifikasi dari 
hasil data yang diperoleh setelah melakukan teknik reduksi data dan penyajian 
data. Dalam membuat kesimpulan, berarti rumusan masalah penelitian dapat 
terjawab dan menjadi suatu keberhasilan yang telah dicapai oleh peneliti. Setelah 
membuat kesimpulan, kemudian kesimpulan tersebut diverifikasi oleh peneliti 
dengan tujuan agar mendapat hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari penelitian yang 
berfokus pada pembiayaan modal usaha akad murabahah bil wakalah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta dengan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan begitu hasil dari data yang dikumpulkan berupa 
deskripsi kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Laporan penelitian berisi kutipan 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, rekaman suara, dan dokumentasi foto. 
Pada BAB IV ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai: 1) Profil Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia 
Surakarta, 2) Profil narasumber penelitian, 3) Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
4.1.1 Profil BPRS Dana Mulia Surakarta 
Dana Mulia merupakan BPRS pertama kali di Kota Surakarta, berdiri 
sejak tahun 2008. BPRS Dana Mulia merupakan bagian dari Yayasan Pendidikan 
Batik, satu grup dengan UNIBA (Universitas Batik Surakarta), SMP Batik 
Surakarta, SMA Batik Surakarta dan SMK Batik Surakarta. Aset yang dimiliki 
BPRS Dana Mulia ini kurang lebih 50 Milyar, dengan karyawan kurang lebih 25 
orang. 
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Gambar 4.1 
Foto Depan BPRS Dana Mulia 
 
 
(Sumber: Foto Pribadi, 2020) 
Seperti halnya Lembaga keuangan Syariah lainnya, BPRS Dana Mulia 
juga memiliki tujuan untuk menghimpun dana masyarakat, dan penyaluran dana. 
Dalam penghimpunan dana dilakukan dengan produk Tabungan dan Deposito 
dengan akad Wadiah dan Mudharabah, sedangkan dalam penyaluran dana 
menggunakan produk pembiayaan akad Murabahah, Multi Jasa, Ijarah, 
Musyarakah, dan Mudharabah. 
4.1.2 Profil Narasumber Penelitian 
Narasumber yang peneliti ingin wawancarai adalah narasumber yang 
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu Nasabah, Direktur dan Account Officer 
(AO) dari BPRS Dana Mulia. Nasabah adalah seorang pelanggan di bank dan 
menyimpan uangnya di bank, direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk 
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memimpin suatu Perseroan Terbatas (PT), sedangkan Account Officer (AO) 
adalah pegawai atau karyawan bank yang berada pada bagian pembiayaan. 
 Pada penelitian ini peneliti telah melakukan wawancara terhadap 
narasumber tersebut. Berikut profil narasumber penelitian yang menjadi 
narasumber pada penelitian ini: 
1. Bapak Sri Wagito 
Narasumber pertama adalah bapak Sri Wagito, beliau adalah seorang 
direktur pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Dana Mulia tersebut. 
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sri Wagito untuk mengetahui 
terkait sistem pembiayaan murabahah bil wakalah yang ada di BPRS Dana 
Mulia. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sri Wagito pada tanggal 
24 Januari 2020. 
2. Bapak Ernawan 
Narasumber selanjutnya adalah bapak Ernawan, beliau adalah seorang 
account officer pada BPRS Dana Mulia. Peneliti melakukan wawancara 
dengan bapak Ernawan untuk mengetahui sistem pembiayaan murabahah bil 
wakalah serta kendala dan keuntungan dalam menggunakan akad pembiayaan 
tersebut. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Ernawan pada tanggal 
27 Januari 2020. 
3. Bapak Pram 
Narasumber selanjutnya adalah bapak Pram, beliau adalah seorang 
account officer pada BPRS Dana Mulia. Peneliti melakukan wawancara 
dengan bapak Pram untuk mengetahui sistem pembiayaan murabahah bil 
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wakalah serta kendala dan keuntungan dalam menggunakan akad pembiayaan 
tersebut. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Pram pada tanggal 27 
Januari 2020. 
4. Bapak Erwin Roby 
Narasumber ke empat adalah Bapak Erwin Roby. Beliau adalah seorang 
nasabah di BPRS Dana Mulia. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Erwin Roby untuk mengetahui sistem pembiayaan murabahah bil wakalah 
serta kendala dan keuntungan dalam menggunakan akad pembiayaan tersebut. 
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Erwin Roby pada tanggal 24 
Februari 2020. 
5. Bapak Septian 
Narasumber ke lima adalah Bapak Septian. Beliau adalah seorang nasabah 
di BPRS Dana Mulia. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Septian 
untuk mengetahui sistem pembiayaan murabahah bil wakalah serta kendala 
dan keuntungan dalam menggunakan akad pembiayaan tersebut. Peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Septian pada tanggal 25 Februari 2020. 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan data berupa transkrip 
wawancara yang didapat dengan teknik wawancara semi terstruktur dimana 
informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah Nasabah, Direktur dan Account 
Officer pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Dana Mulia di Kota 
Surakarta. 
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1. Direktur BPRS Dana Mulia 
Pembiayaan modal usaha pada BPRS Dana Mulia cukup banyak dilakukan 
menggunakan akad murabahah bil wakalah, berikut peryataan dari Bapak Sri 
Wagito sebagai Direktur BPRS Dana Mulia : 
“paling banyak pembiayaan disini menggunakan murabahah karena 
barang tidak selalu tersedia maka kita gabung dengan wakalah, 
biasanya paling sering untuk renovasi toko dan beli motor”. 
 
Pembiayaan modal usaha biasanya dipilih nasabah karena kemudahan 
dalam persyaratan pengajuan, hal ini peneliti menanyakan kepada Bapak Sri 
Wagito selaku Direktur di BPRS Dana Mulia “Apa saja persyaratan dalam 
pengajuan pembiayaan murabahah bil wakalah?” Menurut keterangan 
Bapak Sri Wagito, “Persyaratan pengajuan dari kita sendiri cukup mudah, 
biasanya hanya perlu fotocopy KTP, KK, Buku Tabungan, dan Jaminan yang 
cukup untuk menjamin”. Persyaratan yang mudah itu yang menjadi 
pertimbangan nasabah untuk melakukan pembiayaan di BPRS Dana Mulia 
Surakarta. 
 Setelah mengetahui kemudahan persyaratan dalam pembiayaan, peneliti 
menanyakan „Bagaimana mekanisme pembiayaan murabahah bil wakalah?” 
Menurut keterangan Bapak Sri Wagito : 
“yaa…. Untuk mekanismenya, sebagai contoh nasabah datang ke kita 
ingin membeli motor maka akan kita tawarkan murabahah, karena disini 
motornya kita tidak sedia maka kita wakalahkan kepada nasabah untuk 
membeli motor di Dealer yang sudah bekerjasama dengan kita. Nasabah 
memilih motor dengan wakalah kemudian kita baru kita belikan dengan 
akad murabahah” (wawancara dengan bapak Sri Wagito, 24 Januari 
2020). 
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Berdasarkan keterangan Bapak Sri Wagito selaku Direktur di BPRS Dana 
Mulia, mekanisme pembiayaan modal usaha adalah nasabah datang ke bank 
mengajukan pembiayaan, karena barang tidak disediakan makan bank 
mewakalahkan pembelian barang kepada nasabah, setelah mendapat barang 
lalu berlanjut dengan proses akad murabahah antara pihak bank dengan 
nasabah. 
Dalam pelaksanaan akad murabahah bil wakalah pasti ada kemungkinan 
kenadala dan resiko yang dihadapi oleh pihak bank maupun nasabah, kendala 
yang dihadapi biasanya ada beberapa hal termasuk di BPRS Dana Mulia, 
menurut Bapak Sri Wagito : 
”dalam hal pelaksanaannya biasanya itu yang agak sulit adalah 
kelengkapan administrasi, misalnya dokumen-dokumen atau kwitansi 
pembelian. Contohnya nasabah yang ingin membeli material untuk 
melakukan rehab rumah, nanti akan membeli semen, pasir, membeli 
batu bata dan lain-lain sebagainya, kita kan tidak punya stok lalu kita 
persilahkan terserah membeli dimana. Setelah membeli kadang-kadang 
tidak menyertakan kwitansi hanya RAB (Rencana Anggaran Bangunan) 
saja. RAB itu lah yang kita sepakati untuk murabahah membeli 
material”. 
 
“resikonya pasti ada, contohnya nasabah yang ingin renovasi toko, 
terkadang apa yang ada di RAB berbeda dengan yang dibeli di 
kwitansi”. 
 
 Kendala pelaksanaan seringkali dihadapi berupa kelengkapan administrasi, 
misalnya dokumen lain-lain atau kwitansi pembelian, jika dokumen ini tidak 
ada bisa diganti dengan RAB, penggantian kwitansi dengan RAB inilah yang 
menjadikan perselisihan perbedaan jumlah yang tidak sesuai dengan akad 
yang telah disepakati. 
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 Dalam sebuah kendala atau resiko pasti ada penyelesaian, salah satu 
penyelesaian atau pencegahan masalah yang dilakukan BPRS Dana Mulia 
menurut Bapak Sri Wagito yaitu : 
 “kalau risiko administratif kurang dokumen ya kita cross check aja, dulu 
pernah beli pasir dimana akan kita cek kesana dengan pembelian sekian. 
Yang kedua risiko bisnisnya karena dia salah penggunaan yang harusnya 
membeli material malah untuk membeli yang lain, kalau seperti itu akan 
terjadi angsuran tidak lancar, maka akan kita lakukan pemantauan. Jika 
saatnya nasabah membayar tetapi belum membayar akan kita hubungi” 
 
 Dengan melakukan pengecekan ke tempat nasabah merupakan langkah 
pertama pencegahan dari masalah yang sering kali terjadi, setelah melakukan 
pengecekan ke tempat apabila nasabah terjadi angsuran yang tidak lancar 
BPRS Dana Mulia melakukan pemantauan hingga pemanggilan kepada 
nasabah tersebut. 
2. AO 1 BPRS Dana Mulia 
Salah satu produk akad yang sering digunakan oleh BPRS Dana Mulia 
adalah murabahah bil wakalah dan ijarah, hal ini diungkapkan oleh Bapak 
Ernawan selaku AO di BPRS Dana Mulia, beliau mengatakan : 
 “pembiayaan yang paling digunakan disini murabahah dan ijarah multi 
jasa” 
 “banyak, rata-rata malah wakalah semua, karena kita memang 
menggunakan murabahah dengan wakalah” 
Pembiayaan ini banyak dipilih nasabah karena syarat jaminannya mudah, 
Bapak Ernawan menyatakan : 
“ada, jaminan ada sertifikat, bpkb, jaminannya seperti itu” 
Dengan adanya jaminan yang mudah tersebut BPRS Dana Mulia 
mengalami suatu kendala atau resiko, Bapak Ernawan menyampaikan : 
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“kadang kwitansi dari nasabah agak lama turun, ditunggu-tunggu, lalu 
ada juga yang jumlahnya tidak sesuai dengan plafonnya” 
“resikonya biasanya penggunaan kalau wakalah, nasabah 
penggunaannya bisa full bisa fifty-fifty untuk yang lain” 
Jaminan yang mudah memang bisa menarik nasabah, dan membuat proses 
pembiayaan jadi lebih mudah. Namun, dibalik kemudahan itu ada beberapa 
resiko yang harus dihadapi BPRS Dana Mulia seperti penggunaan dananya 
yang tidak penuh dibelikan barang yang telah diajukan oleh nasabah sewaktu 
akad pembiayaan. 
Dalam menghadapi permasalahan resiko, BPRS Dana Mulia menggunakan 
beberapa cara untuk meminimalkan resikonya, Bapak Ernawan mengatakan : 
“bisa, tapi kita kadang juga berikan beberapa persen dulu, bertahap 
sampai ada kwitansi baru cair semua” 
“biasanya setelah pencairan kita datangi, kita coba survey, dana 
penggunaannya sudah betul apa tidak, renovasi kita foto, kalau mobil ya 
harus sudah ada mobilnya” 
Melakukan pencairan bertahap sambil menunggu kwitansi diserahkan pada 
BPRS Dana Mulia, melakukan kunjungan ke tempat nasabah, merupakan 
salah satu contoh penanganan untuk menghindari resiko yang terjadi setelah 
pembiayaan. 
3. AO 2 BPRS Dana Mulia 
Pembiayaan murabahah bil wakalah merupakan pembiayaan yang banyak 
digunakan di BPRS Dana Mulia, mekanisme pembiayaannya seperti yang 
dijelaskan Bapak  Pram sebagai berikut : 
“eem… sistemnya itu dari kita mewalahkan kepada nasabah untuk 
mencari barangnya dulu misalkan motor lalu motor itu akan kita beli dan 
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mengakadkan murabahah kepada nasabah” (wawancara dengan bapak 
Pram, 27 Januari 2020) 
 
Berdasarkan pernyataan Bapak Pram dapat disimpulkan bahwa mekanisme 
pembiayaan akad murabahah bil wakalah pada BPRS Dana Mulia adalah 
setiap nasabah yang telah diberi kuasa untuk melakukan wakalah akan 
mencari barang tersebut, karena barang tidak disediakan oleh BPRS Dana 
Mulia. Setelah mendapat barang yang diinginkan, nasabah memberitahu 
BPRS Dana Mulia untuk pembelian barang tersebut. Barulah proses akad 
Murabahah dengan nasabah. 
Setiap pembiayaan pasti mempunyai beberapa kendala dan resiko, seperti 
yang ada di BPRS Dana Mulia, dalam menjalankan akad murabahah 
mengalami beberapa resiko setelah akad, Bapak Pram menjelaskan : 
“kendala yang sering dihadapi itu biasanya kwitansi tidak ada atau 
kwitansinya kadang-kadang tidak sesuai juga dengan jumlah yang 
diajukan” 
 
“risikonya nasabah sering tidak membelikan full jadi ada perbedaan 
antara kwitansi dan perjanjian akad” 
 
Penjelasan Bapak Pram selaku AO di BPRS Dana Mulia bahwa kendala 
dan resiko yang dihadapi setelah pembiayaan salah satunya yaitu sering 
terjadi pembelian yang tidak sesuai dengan perjanjian akad, dan tidak adanya 
kwitansi pembelian yang diberikan oleh nasabah. 
Kendala tersebut terjadi karena beberapa alasan, salah satunya alasan yaitu 
karena persyaratan yang mudah dalam pengajuan pembiayaan, Bapak Pram 
mengatakan : 
“biasanya hanya ktp, fotocopy buku tabungan, biasanya juga bpkb” 
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Kendala yang muncul dapat diminimalkan oleh BPRS Dana Mulia, 
langkah yang dilakukan untuk meminimalkan yaitu dengan mendatangi 
rumah nasabah untuk melakukan pengecekan terhadap barang yang telah 
diakad kan. 
“untuk penanganan kendala biasanay kita akan melakukan survey kepada 
nasabah” 
 
 Menggunakan akad dengan persyaratan yang mudah sering kali terdapat 
beberapa kendala dalam menjalankannya. Kendala tersebut dapat 
diminimalkan dengan baik oleh BPRS Dana Mulia. 
4. Nasabah 1 
Nasabah 1 adalah Bapak Erwin. Beliau adalah nasabah dari BPRS Dana 
Mulia dengan pembiayaan modal usaha berupa renovasi toko. Bapak Erwin 
telah menjadi nasabah BPRS Dana Mulia selama 2 tahun. Dalam pengajuan 
pembiayaan modal usaha Bapak Erwin menggunakan jaminan berupa SK 
kerja, dan pembayaran yang dilakukan dengan pemotongan gaji, Bapak Erwin 
mengatakan : 
“agunan saya SK kerja mas” 
“iyaa, biar bisa potong gaji, jadi tidak kepikiran lagi” 
Berdasarkan pernyataan Bapak Erwin beliau menggunakan jaminan SK 
agar pembayaran pembiayaan bisa tepat waktu, karena langsung membayar 
dengan pemotongan gaji. 
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5. Nasabah 2 
Nasabah 2 adalah Bapak Septian. Beliau adalah nasabah dari BPRS Dana 
mulia dengan keperluan pembiayaan pembelian motor. Bapak Septian telah 
menjadi nasabah BPRS Dana Mulia selama 1 tahun. Dalam pembiayaan yang 
dilakukan Bapak Septian mengatakan : 
“sebagai jaminan saya BPKB motor itu, BPKB ditahan sampai saya lunas 
melakukan pembiayaan” 
 
“alhamdulillah selama ini saya tertib, dan selalu membayar tepat waktu” 
 
Berdasarkan pernyataan Bapak Septian, BPRS Dana Mulia ini melakukan 
penahanan BPKB motor sebagai jaminan setelah melakukan pembiayaan, hal 
tersebut merupakan salah satu upaya untuk meminimalkan terjadi gagal 
bayar. Beliau selalu membayar kewajiban tepat waktu agar tidak terjadi wan 
prestasi.
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BAB V 
Penutup 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dan pembahasan yang telah 
peneliti deskripsikan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. BPRS Dana Mulia memiliki kendala setelah akad. Kendala itu berupa 
kelengkapan administrasi dari nasabah seperti tidak adanya kwitansi 
pembelian dan kendala perbedaan jumlah dana yang digunakan pada 
perjanjian akad dan kwitansi. 
2. BPRS Dana Mulia mengatasi kendala tersebut dengan cara melakukan 
kunjungan ke tempat nasabah, melakukan pengecekan apakah pembelian 
benar dilakukan dan sudah sesuai dengan perjanjian pada akad. 
5.2 Saran 
Setelah peneliti mendeskripsikan hasil data-data yang berkaitan dengan 
analisis pembiayaan modal usaha akad murabahah bil wakalah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta, saran yang ingin peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan barang kepada nasabah seharusnya wajib disertai kwitansi 
pembelian, jangan hanya terpacu pada RAB untuk menghindari resiko gagal 
bayar angsuran. 
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2. BPRS Dana Mulia seharusnya merekomendasikan pembelian barang kepada 
nasabah agar mudah dalam memantau penggunaan barang selain dengan 
survey
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Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan Kepada Direktur dan Account Officer 
1. Produk pembiayaan apa yang paling banyak digunakan? 
2. Apakah produk pembiayaan murabahah bil wakalah banyak dilakukan? 
3. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah bil wakalah? 
4. Kenapa pembiayaan murabahah digabung dengan wakalah? 
5. Apakah dalam melakukan wakalah ada jaminan yang akan dijamin oleh 
nasabah? 
6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
7. Apakah saat belum ada kwitansi barang bisakah nasabah menerima barang 
tersebut? 
8. Apa resiko yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
9. Bagaimana cara mengatasi resiko yang terjadi dalam pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
10. Apakah pernah ada kasus dalam melakukan pembiayaan murabahah bil 
wakalah? 
11. Apakah pembiayaan murabahah bil wakalah cukup menguntungkan bagi 
BPRS Dana Mulia? 
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Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan Kepada Nasabah 
1. Sudah sejak kapan menjadi nasabah BPRS Dana Mulia? 
2. Bagaimana mekanisme pembiayaan ini? 
3. Apa akad yang digunakan? 
4. Apa syarat pengajuan pembiayaan ini? 
5. Jaminan apa yang diberikan untuk melakukan pembiayaan? 
6. Apakah pernah terlambat dalam pembayaran kewajiban? 
7. Apa ada kendala dalam menjalani pembiayaan? 
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Lampiran 3 
Catatan Wawancara  
Account Officer 1 BPRS Dana Mulia 
Nama Narasumber Ernawan 
Pekerjaan Account Officer BPRS Dana Mulia 
Hari / Tanggal Senin 27 Januari 2020 
Waktu 09.30 WIB 
Lokasi BPRS Dana Mulia 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
1. Produk pembiayaan apa yang paling banyak digunakan? 
Jawaban: “pembiayaan yang paling banyak digunakan disini murabahah 
dan ijarah multi jasa” 
2. Apakah produk pembiayaan murabahah bil wakalah banyak dilakukan? 
Jawaban: “banyak, rata-rata malah wakalah semua, karena kita memang 
menggunakan murabahah dengan wakalah” 
3. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “sistemnya kita dari awal nasabah mengajukan untuk tujuannya 
apa, missal untuk membeli mobil ya nasabah bilang mobilnya apa. Abis 
itu transaksinya yaa.. kita kasihkan ke nasabah wakalahnya, dia transaksi 
sendiri pembayarannya setelah itubaru kwitansi diserahkan ke bank” 
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4. Kenapa pembiayaan murabahah digabung dengan wakalah? 
Jawaban: “memang kita tidak menyediakan (barang), dan kita juga tidak 
ada kerjasama misalkan ke toko bangunan atau dealer” 
5. Apakah dalam melakukan wakalah ada jaminan yang akan dijamin oleh 
nasabah? 
Jawaban: “ada, jaminan ada sertifikat, bpkb, jaminannya seperti itu” 
6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “sebenernya sih tidak ada kendala, Cuma kadang kwitansi dari 
nasabah agak lama turun, ditunggu-tunggu, lalu ada juga yang jumlahnya 
tidak sesuai dengan plafonnya” 
7. Apakah saat belum ada kwitansi barang bisakah nasabah menerima barang 
tersebut? 
Jawaban: “bisa, tapi kita kadang juga berikan beberapa persen dulu, 
bertahap sampai ada kwitansi baru cair semua” 
8. Apa resiko yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: ”resikonya biasanya penggunaan kalau wakalah, nasabah 
penggunaannya bisa full bisa fifty-fifty untuk yang lain” 
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9. Bagaimana cara mengatasi resiko yang terjadi dalam pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “biasanya setelah penairan kita datangi, kita coba survey, dana 
penggunaannya sudah betul apa tidak, renovasi kita foto, kalau mobil ya 
harus sudah ada mobilnya” 
10. Apakah pernah ada kasus dalam melakukan pembiayaan murabahah bil 
wakalah? 
Jawaban: “pernah ada kasus nasabah melakukan wanprestasi, jika seperti 
itu biasanya akan kita tagih terus, kita ingatkan terus” 
11. Apakah pembiayaan murabahah bil wakalah cukup menguntungkan bagi 
BPRS Dana Mulia? 
Jawaban: “cukup menguntungkan karena kita tidak perlu menyediakan 
barangnya, dan sistemnya mudah daripada kita mudharabah”. 
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Lampiran 3 
Catatan Wawancara 
Account Officer 2 BPRS Dana Mulia 
Nama Narasumber Pram 
Pekerjaan Account Officer BPRS Dana Mulia 
Hari / Tanggal Senin 27 Januari 2020 
Waktu 10.30 WIB 
Lokasi BPRS Dana Mulia 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
1. Produk pembiayaan apa yang paling banyak digunakan? 
Jawaban: “yang banyak digunakan disini murabahah dan ijarah” 
2. Apakah produk pembiayaan murabahah bil wakalah banyak dilakukan? 
Jawaban: “banyak, disini memang yang sering murabahah bil wakalah 
untuk pembiayaan” 
3. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “sistemnya itu dari kita mewalahkan kepada nasabah untuk 
mencari barangnya dulu misalkan motor lalu motor itu akan kita beli dan 
mengakadkan murabahah kepada nasabah” 
4. Kenapa pembiayaan murabahah digabung dengan wakalah? 
Jawaban: “kita tidak menyediakan barangnya” 
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5. Apakah dalam melakukan wakalah ada jaminan yang akan dijamin oleh 
nasabah? 
Jawaban: “biasanya hanya ktp, fotocopy buku tabungan, biasanya juga 
bpkb” 
6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “kendala yang sering dihadapi itu biasanya kwitansi tidak ada 
atau kwitansinya kadang-kadang tidak sesuai juga dengan jumlah yang 
diajukan” 
7. Apakah saat belum ada kwitansi barang bisakah nasabah menerima barang 
tersebut? 
Jawaban: “yaa bisa, kwitansi nanti bisa nyusul” 
8. Apa resiko yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: ”risikonya nasabah sering tidak membelikan full jadi ada 
perbedaan antara kwitansi dan perjanjian akad” 
9. Bagaimana cara mengatasi resiko yang terjadi dalam pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “untuk penanganan kendala biasanay kita akan melakukan 
survey kepada nasabah” 
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10. Apakah pernah ada kasus dalam melakukan pembiayaan murabahah bil 
wakalah? 
Jawaban: “pernah, nasabah tidak memberikan kwitansi hanya RAB saja, 
dan ternyata pembelian tidak sesuai dengan perjanjian” 
11. Apakah pembiayaan murabahah bil wakalah cukup menguntungkan bagi 
BPRS Dana Mulia? 
Jawaban: “cukup menguntungkan karena sistemnya mudah untuk 
dilakukan”. 
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Lampiran 3 
Catatan Wawancara 
Direktur BPRS Dana Mulia 
Nama Narasumber Sri Wagito 
Pekerjaan Direktur BPRS Dana Mulia 
Hari / Tanggal Jumat 24 Januari 2020 
Waktu 09.30 WIB 
Lokasi BPRS Dana Mulia 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
1. Produk pembiayaan apa yang paling banyak digunakan? 
Jawaban: “produk ijarah dan murabahah” 
2. Apakah produk pembiayaan murabahah bil wakalah banyak dilakukan? 
Jawaban: ”untuk pembelian barang biasanya kita pakai murabahah bil 
wakalah” 
3. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “Untuk mekanismenya, sebagai contoh nasabah dating ke kita 
ingin membeli motor maka akan kita tawarkan murabahah, karena disini 
motornya kita tidak sedia maka kita wakalahkan kepada nasabah untuk 
membeli motor di Dealer yang sudah bekerjasama dengan kita. Nasabah 
memilih motor dengan wakalah kemudian kita baru kita belikan dengan 
akad murabahah” 
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4. Kenapa pembiayaan murabahah digabung dengan wakalah? 
Jawaban: “karena kita tidak sedia barang yang dibutuhkan nasabah, 
amakanya kita menggunakan wakalah agar nasabah menari barang 
tersebut sesuai keinginannya baru kita proses akad murabahah” 
5. Apakah dalam melakukan wakalah ada jaminan yang akan dijamin oleh 
nasabah? 
Jawaban: “ya ada, bisa dengan sertifikat, bpkb, surat kerja untuk pns, ktp, 
dan lain-lain” 
6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “dalam hal pelaksanaannya biasanya itu yang agak sulit adalah 
kelengkapan administrasi, misalnya dokumen-dokumen atau kwitansi 
pembelian. Contohnya nasabah yang ingin membeli material untuk 
melakukan rehab rumah, nanti akan membeli semen, pasir, membeli batu 
bata dan lain-lain sebagainya, kita kan tidak punya stok lalu kita 
persilahkan terserah membeli dimana. Setelah membeli kadang-kadang 
tidak menyertakan kwitansi hanya RAB (Rencana Anggaran Bangunan) 
saja. RAB itu lah yang kita sepakati untuk murabahah membeli material” 
7. Apakah saat belum ada kwitansi barang bisakah nasabah menerima barang 
tersebut? 
Jawaban: “bisaa, itu nanti diganti RAB bisa jadi kwitansi menyusul” 
8. Apa resiko yang dihadapi dalam menjalankan akad pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
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Jawaban: “resikonya pasti ada, contohnya nasabah yang ingin renovasi 
rumah, terkadang apa yang ada di RAB berbeda dengan yang dibeli di 
kwitansi” 
9. Bagaimana cara mengatasi resiko yang terjadi dalam pembiayaan 
murabahah bil wakalah? 
Jawaban: “kalau risiko administratif kurang dokumen ya kita cross check 
aja, dulu pernah beli pasir dimana akan kita cek kesana dengan pembelian 
sekian. Yang kedua risiko bisnisnya karena dia salah penggunaan yang 
harusnya membeli material malah untuk membeli yang lain, kalau seperti 
itu akan terjadi angsuran tidak lancar, maka akan kita lakukan 
pemantauan. Jika saatnya nasabah membayar tetapi belum membayar akan 
kita hubungi” 
10. Apakah pernah ada kasus dalam melakukan pembiayaan murabahah bil 
wakalah? 
Jawaban: “pasti pernah, kalau ada kasus seperti gagal bayar kita akan coba 
hubungi nasabah dan bicara baik-baik” 
11. Apakah pembiayaan murabahah bil wakalah cukup menguntungkan bagi 
BPRS Dana Mulia? 
Jawaban: ”iyaa cukup karena pembiayaan ini sangat mudah dan kita 
sendiri tidak perlu menyediakan barang secara langsung, kita wakalahkan 
kepada hasabah” 
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Lampiran 3 
Catatan Wawancara 
Nasabah 1 BPRS Dana Mulia 
Nama Narasumber Erwin Roby 
Pekerjaan Pekerja Swasta 
Hari / Tanggal Senin 24 Februari 2020 
Waktu 09.30 WIB 
Lokasi BPRS Dana Mulia 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menjadi nasabah BPRS Dana Mulia? 
Jawab : “sudah selama 2 tahun jadi nasabah” 
2. Bagaimana mekanisme pembiayaan ini? 
Jawab : “saya datang ke bank lalu diberikan kuasa wakalah mencari 
barang yang saya butuhkan, setelah itu saya menghubungi bank dan lanjut 
ke akad murabahah” 
3. Apa akad yang digunakan? 
Jawab : “murabahah bil wakalah” 
4. Apa syarat pengajuan pembiayaan ini? 
Jawab : “syaratnya saya memberikan KTP, KK saya” 
5. Jaminan apa yang diberikan untuk melakukan pembiayaan? 
Jawab : “jaminan yang saya berikan itu SK Kerja saya” 
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6. Apakah pernah terlambat dalam pembayaran kewajiban? 
Jawab : “tidak pernah, karena saya membayar dengan potong gaji” 
7. Apa ada kendala dalam menjalani pembiayaan? 
Jawab : “tidak ada kendala, semua lancar” 
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Lampiran 3 
Catatan Wawancara 
Nasabah 2 BPRS Dana Mulia 
Nama Narasumber Septian Ariyanto 
Pekerjaan Pekerja Swasta 
Hari / Tanggal Selasa 25 Februari 2020 
Waktu 09.30 WIB 
Lokasi BPRS Dana Mulia 
 
Transkip Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menjadi nasabah BPRS Dana Mulia? 
Jawab : “saya menjadi nasabah sudah 1 tahun kalau tidak salah” 
2. Bagaimana mekanisme pembiayaan ini? 
Jawab :” datang ke bank lalu saya diberi kuasa wakalah untuk mencari 
motor, setelah itu lanjut akad murabahah” 
3. Apa akad yang digunakan? 
Jawab : “ murabahah bil wakalah” 
4. Apa syarat pengajuan pembiayaan ini? 
Jawab : “syaratnya saya menggunaka KTP, KK, Surat Nikah seperti itu” 
5. Jaminan apa yang diberikan untuk melakukan pembiayaan? 
Jawab : “saya mengambil pembiayaan motor, jadi BPKB nya ditahan 
sebagai jaminan” 
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6. Apakah pernah terlambat dalam pembayaran kewajiban? 
Jawab : “alhamdulillah tidak pernah, saya tertib” 
7. Apa ada kendala dalam menjalani pembiayaan? 
Jawab : “selama ini saya tidak ada kendala apa-apa” 
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Lampiarn 4 
Dokumentasi Foto 
 
 
(Foto Pribadi Depan Dana Mulia, 24 Januari 2020) 
 
(Foto wawancara dengan Bapak Sri Wagito Direktur BPRS. Dana Mulia 
Surakarta, 24 Januari 2020) 
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(Foto setelah wawancara dengan Bapak Sri Wagito Direktur BPRS Dana Mulia 
Surakarta, 24 Januari 2020) 
 
 
(Foto wawancara dengan Bapak Ernawan Account Officer BPRS. Dana Mulia, 24 
Januari 2020) 
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(Foto setelah wawancara dengan Bapak Ernawan Account Officer BPRS. Dana 
Mulia Surakarta, 24 Januari 2020) 
 
 
(Foto wawancara dengan Bapak Erwin Roby Nasabah BPRS. Dana Mulia 
Surakarta, 24 Februari 2020) 
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(Foto wawancara dengan Bapak Septian Ariyanto Nasabah BPRS. Dana Mulia 
Surakarta, 25 Februari 2020) 
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